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DPR: Indonesia Emas
2045 Bisa Terhambat

PARI.EMEN bakal menindaklan-
Juti pernyataan Presiden Jokowi
soal tidak optimalnya penggunaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Komitmen Pe-
merintah dalam mengeksekusi
programe-program strategis dengan
tertib, mierupakan kunci tercapa-
inya Indonesia Emas 2045.
Anggota Komisi VII DPR
Dyah Roro Esti mengatakan, ke-
mampuan Pemerintah dalam me-
realisasikan program-program
strategis nasional berdasarkan
APBIN, yang telah disiapkan
akan menentukan Indonesia
berhasil meraih Indonesia Emas
2045 atau tidak. . )
“Tahun 2045 merupakan pun-
cak pertumbuhan Indonesia

. dengan mengoptimalkan bonus

demografi. Mayoritas yakni 70
persen ¢lari total penduduk neg-
ara Indonesia berada di kalangan
produktif,” kata Esti kepada
Rakvyvar Merdekca, Kemarin., -~

Menurutnya, Indonesia juga
sudah komit merealisasikan
pembangunan vang berkelanju-
tan (susrtainable developrmert).
Tolok ukur keberhasilan tidak
hanya dinilai dari pertumbu-
han ekonomi,. tapi juga dengan
memperhatikan dampak sosial
masyarakat seutuhnya.

Baik melalui kualitas pen-
didikan yang memadai, layanan
kesehatan optimal, hingga pem-
berdayaan lainnya tanpa men-
gorbankan lingkungan hidup.

“Karena itu, dalam mengede-
pankan people, planer, profir
saya yakin Indonesia akan ber-
hasil meraih masa depan unggui
sesuai cita-cita Indonesia Emas
2045, ajarnya.

Politisi Partai Golkar ini me-
negaskan, untuk mengoptimal-
kan penggunaan APBN., DPR
saat ini di tengah melaksanakan

fungsi anggaran. Khususnya da-
lam melakukan evaluasi terhadap
realisasi program dari setiap mitra
kerja Kementerianv/l_embaga tahun
anggaran 2023, hingga mielakulkan
rencana kerja dan anggaran Ke-
menterian/l_embaga tahun 202<4.

Esti mengakui, dalam proses
evaluasi, ada beberapa program
vang realisasi anggarannya san-
gat tidak optimal hingga di
bawah 10 persen. Dikhawat-
irkan, program tersebut akan
telantar hingga menimbulkan
anggsaran yang tidak produktif.

Jika anggaran yang tadinya ditu-
Jukan untuk program strategis, sep-
erti peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDMD), kesehatan
hingga dukungan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKDNM)
tidak di belanjakan dengan baik,
maka akan menimbulkan masalah
besar di kemudian hari.

“Ini salah satu masalah vang
kamj temukan dalam menjalank-
an fungsi anggaran. Maka sistem
check and balance antara DPR
dan Pemerintah merupakan
fondasi yvang dibutuhkan agar
program terlaksana sesuai ren-
cana,” tegasnya.

Sementara, Anggota Komisi
VIl DPR Mulyanto bilang, tidak
optimalnya pengunaan APBIN dan
APBD merupakan bentuk lemah-
nya perencanaan program Pemer-—
intah dan di hulu dan pengawasan
di hilir yang kurang kuat.

“Akibatnya., APBIN ataupun
APBD salah sasaran dan bocor,™
ujarmmyva kepada Rakyat Merdeka,
kemarin.

Menurutnya., penggunaan
dan optimalisasi APBN ataupun
APBD menjadi masalah serius
yvang harus dibenahi Pemerin-
tah. Pasalnya, banyak prograrm
kerakyatan bergantung pada
anggaran negara. m DIR
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